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Pengelolaan sampah telah menjadi isu di setiap daerah, termasuk 

Desa Pudak. Pemerintah Desa Pudak bersama dengan kelompok 

swadaya masyarakat (KSM) membangun TPS3R untuk menjaga 

kebersihan lingkungan. Kegiatan pengabdian bertujuan untuk 

meningkatkan kreativitas pengelolaan sampah di TPS3R menjadi 

produk ramah lingkungan. Kegiatan PKM dalam bentuk pelatihan 

pengelolaan sampah. Metode kegiatan melalui diskusi (pre tes dan 

post tes), pelatihan dan demontrasi pengelolaan sampah, Sampah 

organik diolah menjadi kompos, pupuk cair, pakan unggas, 

makanan maggot. Sedangkan sampah anorganik diolah menjadi 

RDF dan paving block. Kegiatan PKM telah berhasil meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan, dan kepedulian masyarakat terhadap 

sampah. Hasil evaluasi menunjukkan masyarakat sangat 

membutuhkan pelatihan pengelolaan sampah dalam menjaga 

kebersihan lingkungan dan adanya nilai tambah. Upaya 

keberlanjutan perlu adanya kemitraan yang dapat memberikan 

pelatihan, pembinaan, dan pendampingan yang lebih intensif untuk 

menghasilkan produk ramah lingkungan. 
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Waste management has become an issue in every region, including 

Pudak Village. The Pudak Village Government together with non-

governmental groups (KSM) built TPS3R to maintain the 

cleanliness of the environment. The service activity aims to increase 

the creativity of waste management at TPS3R into environmentally 

friendly products. PKM activities are in the form of waste 

management training. The method of activity is through discussions 

(pre-test and post test), training and demonstration of waste 

management, organic waste is processed into compost, liquid 

fertilizer, poultry feed, maggot food. Meanwhile, inorganic waste is 

processed into RDF and paving blocks. PKM activities have 

succeeded in increasing the public's knowledge, skills, and concern 

for waste. The results of the evaluation show that the community 

really needs waste management training in maintaining 

environmental cleanliness and added value. Sustainability efforts 

need partnerships that can provide more intensive training, 

coaching, and mentoring to produce environmentally friendly 

products. 
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Pendahuluan  

Seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk dan peningkatan daya konsumtif 

masyarakat maka diikuti dengan peningkatan jumlah sampah yang dihasilkan. Sampah dapat 

berasal dari proses alam maupun dari aktivitas manusia. Saat ini pengelolaan sampah menjadi 

tantangan yang besar di seluruh dunia (Achmad, 2024). Tata kelola sampah yang tidak baik, 

praktek pembuangan dan penanganan yang tidak higienis, dan kurangnya kesadaran dari 

masyarakat  akan berdampak bagi lingkungan dan kesehatan masyarakat  (Khoiriyah, 2021; 

Ferronato and Torretta, 2019). Di Indonesia pengelolaan sampah merupakan masalah yang 

mendapat perhatian besar untuk ditangani  (Juniartini, 2020). 

Maya et al. (2018) menyatakan bahwa sampah tidak hanya sebagai bahan yang harus 

dikumpulkan, diangkut dan dibuang, melainkan juga memiliki nilai ekonomi dan berpotensi 

sebagai pendorong untuk pertumbuhan ekonomi masyarakat. Sasongko et al. (2023) 

menekankan bahwa setiap daerah harus merumuskan kebijakan  pada upaya pengurangan  dan 

pengelolaan sampah, sesuai dengan ketentuan yang tercantum dalam Peraturan Presiden 

Nomor 97 Tahun 2017 tentang Kebijakan dan Strategi Nasional (Jastranas) Pengelolaan 

Sampah Rumah Tangga.  

Masalah sampah yang ada di setiap daerah telah menjadi isu yang menarik untuk 

didiskusikan. Dalam penanganan sampah pemerintahan desa bersama masyarakat  Desa Pudak 

Kecamatan Kumpeh Ulu telah membentuk Kelompok Swadaya Mayarakat (KSM) Pandan 

Bersih untuk Tempat Penampungan Sementara Sampah  Reduce, Reuse, Recycle (TPS3R). 

Jumlah penduduk di Kecamatan Kumpeh Ulu sekitar 61988 jiwa  dengan kepadatan penduduk 

161  per km2 (Badan Pusat Statistik Kabupaten Muaro Jambi, 2025). Sedangkan penduduk 

Desa Pudak berjumlah 5800 jiwa. Menurut Juniartini (2020), setiap orang akan menghasilkan 

sampah 0,68 kg/hari. Untuk Desa Pudak perkiraan sampah yang dihasilkan 3,94 ton/hari. 

Sampah yang dihasilkan terdiri dari sampah organik dan anorganik. Penanganan dan 

pengelolaan sampah ini jika tidak dilakukan dengan baik maka akan berdampak bagi 

kesehatan, dan pencemaran lingkungan (Dewi, 2022; Yumini et al., 2022). 

Untuk mendukung program penanganan sampah maka KSM Pandan Bersih berupaya 

mengelola TPS3R dengan melakukan pengumpulan dan pengangkutan sampah dari rumah 

penduduk, kios/warung, dan sekolah-sekolah untuk dibawa dan olah kembali sesuai dengan 

jenis dan karekter sampah ke lokasi TPS3R. Dalam satu kali pengangkutan hanya ±1-2 ton 

sampah padat. Hal ini merupakan kendala yang dihadapi oleh KSM Pandan Bersih, karena 
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masih terbatasnya kendaraan dan biaya operasional dalam pengelolaan sampah. Kondisi saat 

ini masih banyak sampah yang belum terangkut secara  efektif. Timbunan sampah memberikan 

pemandangan yang tidak baik terhadap estetika dengan menghasilkan aroma bau dan kotor. 

Tumpukan sampah organik dan anorganik yang ada di TPS3R dapat dilihat pada gambar 1. 

 

Gambar 1. Tumpukan sampah yang berada di TPS3R Pandan Bersih. 

Menurut Putri et al. (2018) umumnya sampah yang dibawa ke lokasi TPS3R dalam 

bentuk sampah padat rumah tangga dan sampah anorganik seperti botol, besi, plastic, dan 

kaleng). Kendala lain yang masih dihadapi oleh KSM Pandan Bersih adalah terbatasnya tempat 

penampungan sampah, peralatan pengolahan sampah organik.  dan anorganik yang sangat 

minim. Sementara itu keberhasilan dalam mengolah sampah organik menjadi kompos dan 

produk pakan  unggas didukung oleh pengetahuan, partisipasi aktif, dan pengalaman dari 

anggota KSM (Chanu et al., 2018; Sakke tira et al., 2022; Zulkifli et al., 2022), dan 

keterampilan budidaya maggot  (Fatmanintyas et al., 2022; Fitriana et al., 2021). Sampah 

organik yang diolah menjadi kompos dan bahan makanan maggot (black soldier) akan 

menambah pendapatan rumah tangga (Chanu et al., 2018). Sedangkan sampah anorganik akan 

dipisahkan sesuai jenisnya, dan dapat dijual kembali (circular economic) dan menciptakan 

kondisi yang ramah  lingkungan (Melya et al., 2022). 

Berdasarkan fenomena dan keuntugan ekonomi bagi masyarakat maka sangat penting 

dilakukan kegiatan pengabdian pada masyarakat dalam pengelolaan sampah di TPS3R Pandan 

Bersih Desa Pudak Kecamatan Kumpeh Ulu dengan konsep barang terbuang menjadi uang.  

Kreativitas dalam pengelolaan sampah pada mitra sasaran menjadi pilihan utama untuk 

membangun kerjasama yang menguntungkan masyarakat dengan biaya yang terjangkau, 

teknologi yang sederhana dan bahan baku yang mudah diperoleh. 
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Metode 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian pada masyarakat bekerjasama dengan mitra (KSM) 

Pandan Bersih Desa Pudak dilakukan pada bulan Juni sampai Agustus 2024. Kegiatan diawali 

dengan penentuan lokasi berdasarkan fenomena yang ada dari hasil survei, menganalisis 

kebutuhan target, menyusun jadwal pelatihan dalam pengelolaan sampah organik dan 

anorganik, menyiapkan materi untuk pelatihan, melakukan evaluasi kegiatan dan menyusun 

laporan akhir. Menurut  Lazuarni et al. (2023), kegiatan pengabdian dimulai dari penyusunan 

perencanaan  sampai pada pembuatan laporan akhir. Metode yang digunakan dalam 

pelaksanaan pengelolaan sampai di KSM TPS3R Pandan Bersih dapat dilihat pada Gambar 2. 
 

 
Gambar 2. Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian pada masyarakat bersama mitra. 

 

Hasil  

Pelaksanaan pelatihan dilakukan di lokasi TPS3R Pandan Bersih. Anggota KSM dan 

masyarakat yang hadir terlebih dahulu diberikan pertanyaan dalam bentuk pre-test, kemudian 

para peserta diberikan penjelasan mengenai sampah organik dan anorganik, tujuan pengelolaan 

sampah, manfaat sampah, peralatan dalam pengelolaan sampah dan teknik pengelolaan sampah 

organik dan anorganik yang ramah lingkungan sehingga akan memberikan nilai tambah bagi 

masyarakat dan kebersihan lingkungan. Sampah organik diproses menjadi kompos, dijadikan 

pakan unggas dan makanan maggot. Sedangkan sampah anorganik dipisahkan sesuai jenis 

untuk dijual kembali dan untuk pembuatan paving block.  

 Kegiatan pengabdian diawali dengan tim pengabdian terlebih dahulu berkoordinasi 
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dengan Kepala Desa dan ketua KSM Pandan Bersih untuk menyerap partisipasi masyarakat 

dalam pengumpulan dan pengelolaan sampah yang berasal dari rumah tangga, warung, 

pertokoan, dan sekolah yang berada di wilayah Desa Pudak dan sekitarnya. Komponen sampah 

rumah tangga dapat dilihat pada Tabel 1. Kegiatan penanganan sampah di Desa Pudak untuk 

mendukung program pembangunan desa yang ramah lingkungan. 

Tabel 1. Sampah Padat dalam Rumah Tangga 

Sampah Organik Sampah Anorganik   Sampah B3 

Sisa makanan  

Sampah dapur 

 

   Kertas (HVS putih, koran, 

karton, kardus, potongan kertas 

berwarna), Plastik (kresek, 

wadah, kemasan, dan botol) 

  Batu baterai, Wadah/kemasan 

(parfum, spray, pembersih lantai), 

Lampu/bohlam neon,  Catridge tinta 

Sampah sapuan 

halaman 

   Kaca (piring, botol), Logam, 

   Kain 

   

    Sumber;  (Franco et al., 2022; Astuti et al., 2023). 

Sebelum dilakukan pelatihan maka diadakan pre tes untuk mengetahui tingkat 

pemahaman, pengetahuan dan keterampilan dari anggota KSM dalam pengelolaan sampah. 

Kemudian diakhir pelaksanaan kegiatan pelatihan diadakan kembali post test. Hasil pre-test 

dan post-test dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2. Pengetahuan pengelolaan sampah berdasarkan pre tes dan post tes pada KSM 
No Pertanyaan Sebelum Kegiatan (%) Setelah Kegiatan (%) 

1 

Apakah saudara mengetahui cara 

melakukan pewadahan, pengumpulan, 

pemilahan dan pengangkutan sampah dari 

lokasi penampungan sampah 

33,33 93,33 

2 
Apakah saudara mengetahui jenis sampah 

yang diangkut menuju TPS3R 

26,67 100 

3 
Apakah saudara mengetahui cara 

perbedaan sampah organik dan anorganik 

33,33 100 

4 
Apakah saudara mengetahui cara 

pengolahan sampah organik  

26,67 100 

5 
Apakah saudara mengetahui cara 

pengolahan sampah anorganik. 

13,33 100 

6 

Apakah saudara mengetahui dampak 

sampah bagi kesehatan dan pencemaran 

lingkungan 

13,33 93,33 

7 

Apakah saudara mengetahui cara 

pengolahan sampah di TPS3R untuk 

budidaya maggot dan pakan ternak unggas 

13,33 86,67 

8 
Apakah saudara mengetahui manfaat 

ekonomi dari pengolahan sampah. 

20,00 100 

Setelah dilakukan pelatihan dalam pengelolaan sampah, maka adanya peningkatan 

pengetahuan dan wawasan dari anggota KSM Pandan Bersih dan masyarakat sekitarnya yang 

peduli terhadap sampah dan kebersihan lingkungan. Pada tahap akhir dilakukan evaluasi 
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kegiatan melalui post tes pada anggota KSM untuk menentukan kemajuan dan rencana 

kegiatan dimasa yang akan datang. Hasil pre tes menunjukkan rata-rata pengetahuan KSM 

22,50% sedangkan setelah dilakukan pelatihan menunjukkan hasil pos test rata-rata 96,67%. 

 

Diskusi  

Umumnya anggota KSM Pandan Bersih dan masyarakat sekitarnya belum banyak 

mendapat pelatihan cara memilah sampah organik dan anorganik, pembuatan kompos, 

pembuatan pakan unggas dan paving block. Diskusi dan pelaksanaan kegiatan dengan anggota 

KSM Pandan Bersih disajikan pada Gambar 3. 

 

 

   
Gambar 3. Pelaksanaan kegiatan di TPS3R Desa Pudak Kecamatan Kumpeh Ulu. 
 

Pelatihan pengelolaan sampah dibagi dalam dua kegiatan, yaitu untuk sampah organik 

dengan  mengumpulkan sampah dari rumah tangga, sampah kios/warung dan sampah sekolah. 

Kemudian sampah di potong atau dicacah menjadi ukuran kecil dan dicampur secara homogen. 

Sampah yang akan dijadikan kompos akan dimasukkan kedalam tempat komposter dengan 

menambahkan bioaktivator EM4 dan dilarutkan dalam air sebanyak 2%. Proses pembuatan 

kompos dari berbagai macam sampah organik rumah tangga selama satu bulan. Air lindi yang 

dihasilkan ditampung dalam jerigen kecil. Selama proses pembuatan kompos, dilakukan 

pengadukan setiap minggu sampai pembuatan kompos berakhir. Pembuatan kompos di TPS3R 

dapat dilihat pada gambar 4, gambar 5, gambar 6 dan gambar 7. 
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Gambar 4. Proses pembuatan kompos Gambar 5. Penyaringan kompos 

  
Gambar 6. Hasil kompos Gambar 7. Pupuk cair dari kompos 

Sampah organik rumah tangga seperti sisa dapur dan nasi akan dikumpulkan dan 

dicampur homogen dan ditambah dedak halus untuk digunakan sebagai pakan unggas (ayam 

dan bebek). Sedangkan sisa buah-buahan seperti semangka, pisang ditambah ampas tahu akan 

dijadikan makanan untuk budidaya maggot. Budidaya ayam dan bebek dalam satu kandang 

yang dilengkapi dengan tempat umbaran, sehingga unggas ini akan lebih bebas untuk bergerak. 

Kemudian untuk budidaya maggot dibuatkan rak-rak khusus  untuk maggot  (Fauzi  and Sari 

2018). Hasil dari budidaya maggot juga digunakan sebagai sumber protein pakan unggas. 

Pakan unggas dan maggot dapat dilihat pada gambar 8, gambar 9 dan gambar 10. 

   
Gambar 8. Pakan ayam Gambar 9. Pakan bebek Gambar 10. Budidaya 

Maggot 

Sampah anorganik seperti plastik, besi, kaleng, karet dan botol dipisahkan sesuai jenis 

dan karekteristiknya. Sampah ini dapat dijual kempali pada pengepul. Pelatihan pengolahan 
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sampah plastik diawali dengan pemilihan jenis plastik, dan selanjutnya plastik dikeringkan 

terlebih dahulu agar dapat dijadikan  bahan bakar refuge derived fuel (RDF)  dan sebagai bahan 

untuk pembuatan paving block. Pembuatan RDF  dan paving block  yang dilakukan KSM 

Pandan Bersih masih pada tahap pemula, sehingga masih perlu peningkatan pelatihan dan 

pendampingan agar hasilnya biaa optimal. Gambar alat untuk RDF dan paving block disajikan 

pada gambar 11 dan gambar 12. 

  
Gambar 11. Alat RDF (refuge derived fuel) Gambar 12. Paving block dari plastik 

 

Berdasarkan hasil diskusi dan evaluasi kegiatan menunjukkan bahwa kreativitas KSM 

Pandan Bersih dalam pengelolaan sampah di TPS3R, sebagai berikut; 1). tingkat partisipasi 

dan kreativitas anggota KSM Pandan Bersih terus meningkat, 2). peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan dalam pengelompokan sampah, 3). mengetahui cara pemilahan dan pengolahan 

sampah organik dan anorganik, 4). peningkatan pemahaman mengenai dampak sampah bagi 

kesehatan dan pencemaran lingkungan,5). tingginya tingkat kepuasan peserta palatihan dan 6) 

mengetahui manfaat ekonomi (economic circular) dari pengolahan sampah.  Secara 

keseluruhan kegiatan PKM telah berhasil mencapai tujuan sebagai solusi dalam pengelolaan 

sampah. Langkah berikutnya agar kegiatan ini berlanjut maka pendampingan dan bimbingan 

akan terus dilakukan pada KSM Pandan Bersih dan masyarakat Desa Pudak dengan cara 

kerjasama dengan berbagai pihak dari pemerintah maupun dari pihak swasta. Menurut  Rozie 

(2018), perlu optimalisasi pemberdayaan dan partisipasi aktif  masyarakat dalam pengelolaan 

sampah. Kegiatan pengabdian dapat meningkatkan  pengetahuan, pemahaman, dan 

keterampilan masyarakat (Nahak et al., 2019). Dalam peningkatan pemahaman dan 

pengetahuan  masyarakat untuk peduli terhadap kebersihan lingkungan maka peran perangkat 

desa  sangat diperlukan   (Yulianto et al., 2021). 
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Kesimpulan 

Berdasarkan evaluasi dari kegiatan pengabdian pada masyarakat maka diperoleh solusi 

untuk menjawab permasalahan yang ada di KSM Pandan Bersih, yang meliputi; peningkatan 

pengetahuan, keterampilan, pastisipasi aktif dalam pengelolaan sampah. Kemudian perlu 

dibangun kemitraan yang lebih luas antara KSM, pihak pemerintah dan swasta agar produk 

yang dihasilkan KSM bisa memberikan nilai ekonomi untuk meningkatkan kesejahteraan KSM 

dan masyarakat sekitarnya. Kedepan perlu peningkatan pelatihan, pembinaan, pendampingan 

yang lebih intensif, dan bantuan peralatan untuk mengolah sampah organik dan anorganik 

menjadi produk ramah lingkungan. 
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